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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) perbedaan berfikir kritis antara model pembelajaran
inkuiri terbiml:m dengan konvensional (2) perbedaan peningkatan berfikir kritis antara siswa yang memiliki mo-
tivasi prestasi tinggi dan motivasi prestasi rendah (3) irmiksi model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
motivasi prestasi terhadap peningkatan berfikir kritis. Jenis penelml ini adalah Quasi Eksperimen dengan
rancan Posttest Only Groub Design. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Kab. Malang pada se-
mester ganjil tahun ajaran 20019. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII, dengan jumlah 52 siswa yang
terbagi dalam satu kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tcm( pengambilan data menggunakan tes ber-
fikir kritis dan angket (kuesioner) motivasi berprestasi. Analisa data menggunakan analisis varian anova dua jalur
( two way anova ). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) ada perbedaan berfikir kritis antra model indkuiri
terbimbing cm;em konvensional. Dengan taraf signifikasi 0,000 < 0,05. (2) ada perbedaan peningkatan berfikir
kritis antara siswa yang memiliki motivasi prestasi tinggi dan motivasi prestasi rendah. Dengan teu‘eigniﬁkansi
(0,000 < 0,05). (3) tidak ada pengaruh model pembelajaran dengan motivasi terhada berfikir kritis. Dengan taraf
signifikansi (0,374 > 0,05 ).

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Motivasi Berprestasi, Berfikir Kritis.

ABSTRACT

This study aims to determine: (1) differences in critical xhimg between conventional guided and guided
learning models (2) differences in the increase in critical thinking between students who have high achievement
motivation and low achievement motivation (3) iaracrian of guided inquiry learning models with achievement
motivation fowards improvement think critically. Tht@)@ of research is a Quasi-Experiment with the design of
the Pasx Only Group Design. This research was conducted in one of the junior high schools in the district.
Malang in the odd semester of the 2018/2019 academic year. The popuimioaf this study was seventh-grade
students, with a total of 52 students divided into one experimental group and the control class. Data collection
redms using critical thinking tests and questionnaires (questionnaires) achievement motivation.. Data analysis
using two-way ANOVA analysis. The results of this study .s'h(mhax (1) there is a difference in critical thinking
between the guided inguiry model and the c‘mwenmai one. With a significance level of 0,000 <0,05. (2) there
are differences in the inrreasm critical thinking between students who have high achievement motivation and
low achievement motivation. With a significance level (0,000 <0,05). (3) there is no influence of the learning
model with motivation for critical thinking. With a significance level (0.374> 0.05).

Keywords: Guided Inquiry, Achievement Motivation, Critical Thinking.

A. PENDAHULUAN meliput§iologi, Kimia dan Fisika. Pada da-

samnya IPA dibangun dengan dasar produk
Kemampuan berfikir kritis pada masa ini ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah ( Trianto,

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad 21 2017)

untuk menuntut manusia untuk memiliki ke- Pembelajaran Fisg#} dapat diartikan bahwa

marfffifan berfikir yang baik. ( Nurul, 2016)
Proses belajar IPA mengutamakan pada
suatu proses penelitian dan pemecahan masa-
lah. Ketika belajar IPA siswa diharapkan
mampu meningkatkan proses berfikir untuk me-
mat§@ni fenomena alam ( Wisudawati, 2014)
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
pengetahuan yang memepelajari tentang fe-
nomena alam baik hidup dan tak hidup, yang

proses pembelajaran yang mempelajari tentang
kejadian alam yang terdapat pada kehidupan
scharfggari. Salah satu usaha yang dilakukan
guru untuk memperbaiki dan membantu siswa
untuk memahami konsep fisika melalui penera-
pan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan hakikat pembelajaran fisika
(Setiawan, 2012).

Tujuan pembelajaran Efjka yaitu diharap-
kan siswa dapat menguasi berbagai konsep dan




prinsip fisika unfZ8 dikembangkan sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Prihandono, 2011).

Permasalahan umum pada pembelajaran
IPA di SMP yaitu kurangnya motivasi siswa ,
sebagian besar siswa mengatakan bahwa [PA
memiliki konsep yang susah difahami dan ban-
yaknyfFumus matematis (Arviansyah dkk,
2011). Selain itu pemilihan model pembelajaran
yang kurang tepat juga dapat mempengaruhi
EPBtivasi berprestasi dan berfikir kritis siswa.
Salah sa@@paya yang dilakukan untuk mening-
katkan berfikir kritis siswa yaitu dengan
menerapkan model, metode pembelajaran atau
penggunaan media yang tepat serta inovatif se-
hingga suasana dalam proses pembelajaran
lebih menyenangkan.

Untuk mengatasi permasalahan perlu
adanya upaya untuk memperbaiki strategi pem-
[(Elajaran yang dapat mempermudah siswa
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis
dengan adanya keterlibatan siswa yang tentunya
dibimbing oleh pengajar. Sehingga siswa dapat
mengembangkaffj potensi dan meningkatkan
prestasi belajar siswa. Salah satu model pem-
belajaran yang mungkin dapat diterapkan untuk
men gembangkan kemampuan berfikir kritis dan
motif@ berprestasi adalah model pembelaja-
ran inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing
merupakaffJpendekatan yang mana guru mem-
bantu dan membimbing siswa untuk melakukan
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan pada difhsi di dalam kelas atau-
pun dilaboratorium. Aktivitas di laboratorium
memiliki banyak peluang pada siswa untuk
belajar mengkontruksikan pengetahuan sains
yang dimiliki (Mu@fachfidoh, 2013) schingga
pembelajaran yang menggunakan model inkuiri
terbimbing dapat membantu siswa untuk men-
erapkan konsep pada lingkungan yang telah
mereka ketahui sebelumnya dengan peristiwa
yang mereka amati dilaboratorium.

Kelebihan Inkuiri Terbimbing yaitu (1)
Menekankan pada aktivitas siswa untuk men-
cari dan  menemukan, artinya pada
pembalajaran ini menempatkan siswa sebagai
subjek belajar;

(2) Seluruh siswa melakukan aktivita§Pintuk
mencari dan menemukan konsep; (3) Mampu
mengembangkan intelektual sebagai proses
mental akibfff§iswa dituntut agar menguasai
pelajaran ( Jauhar, 2011). Oleh karena itu
pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan
bukan hasil mengingat fakta-fakta tetapi hasil
dari menemukan sendiri.

Langk@f}Hangkah pembelajaran inkuiri ter-
bimbing yang meliputi 1) Orientasi; 2)
Merumuskan  masalah; (3) Mengajukan
hipotesis; (3) Mengumpulkan data; (4) Menguji
hipotesis; dan (5) Merumuskan kesimpulan
dapat melatih siswa untuk memperdalam ke-
mampuan berfikir kritisnya yang juga akan
meningftkan prestasi belajar siswa. Kemam-
puan berpikir kritis merupakan aktivitas
berpikir tingkat tinggi yang dapat mengaktifkan
keterampilan menginterprestasi, menganalisis,
dan mengevaluasi bukti atau gagasan, men-
gidentifikasi pertanyaan, membuat kesimpulan
logi§E§erta memahami implikasi argumen.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan
pendekatan pembelajaran yang berorientasi
pada siswa ( student centered approach ), sebab
dalam pembelajara ini siswa memegang peran
yang sangat dominan dalam§fjoses pembelaja-
ran. Dalam hal ini siswa dapat menemukan
Jjawabannya sendiri dari suatu permasalahan
yang ingin dipecahkan, dengan itu dalam pen-
guasaan materi bukan tujuan dari utama
pembelajaran, akan tetapi yang lebih penting
adalah proses belajar.

Maka penelitian ini akan diuji untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan dengan
menggunakan penelitian quasi experimental
atau eiffierimen semu. Pada penelitian ini ter-
dapat kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol varia-
bel-variabel luar  yang  mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen sehingga variabel lain
dianggap sama. (Sugiyono, 2017 ).

Inkuiri terbimbing merupakan suatu pen-
dekatan yang melibatkan siswa dalam
penemuan untuk meningkatkan pemahaman
mereka (Khotimah, 2015). Mod@nkuiri Ter-
bimbing juga menekankan siswa dalam
pengamatan, penyelidikan peristiwa yang telah
ditetapkan pada rencana pembelajaran dan
siswa diberi kesempatan untuk menggunakan
pengetahuannya dalam penyelidikan (Putri,
2018).

Model pembelajaran konvensional merupa-
kan model pembelajaran yang sampai saat ini
masih digunakan dalam proses pembelajaran,
namun pada model pembelajaran konvensional
saat ini sudah mengalami berbagai perubahan
karena tuntutan zaman. Meskipun demikian
tidak meninggalkan keaslianya. Menurut Wina
Sanjaya (2006:259) menyatakan bahwa pada
proses pembelajaran konvensional siswa ditem-
patkan sebagai obyek belajar yang memiliki
peran sebagai penerima informasi secara pasif.




Artinya siffya hanya menerima informasi tanpa
dikaitkan dengan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada umumnya berfikir kritis dikatakan se-
bagai proses kognitif, tindakan mental untuk
memperoleh pengetahuan ( Hasanuddin 2012,
dalam Nurul, 2016)

Berff@ir kritis adalah proses belajar diper-
lukan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam
suatu proses pembelajaran ada pengaruh
perkembangan mental yang digunakan dalam
berpikir atau perkembangan kognitif dan kon-
sep yang digunakan pada pembelajaran.
Beberapa pengertian mengenai berpikir kritis
diantaranya: (1) Menurut Beyer (dalam Y uniar)
berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir yang
disiplin dapat digunakan seffforang untuk
menilai pertanyaan, ide dan penelitian; (2)
Menurut Screven dan Paul serta Angelo (dalam
Yuniar) memandang berpikir kritis sebagai
proses yang disiplin dari konseptualisasi, pen-
erapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif
berketerampilan yang dikumpulkan dihasilkan
oleh observasi, pengalaman, refleksi, penalaran,
atau komunikasi sebagai sebuah penuntun
menuju kepercayaan dan aksi.

Tema dan topik yang menarik dapat me-
mancing kemampuan berfikir kritis siswa
terufima topik tersebut memerlukan solusi.

Motivasi berprestasi (achiement motiva-
tion) adalah keinginan untuk menyelesaikan
sesuatu untuk mencapai standar kesuksesan,
dan untuk melakukan suatu usaha untuk men-
capai kesuksesan (Santrok; 2003: 474). Mc
Clelland mendefenisikan motivasi berprestasi
sebagai suatu usaha untuk mencapai sukses,
yang bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi
dengan suatu ukuran keunggulan. Ukuran
keunggulan ini dapat prestasi orang lain, akan
tetapl juga dapat prestasinya sendiri sebe-
lumnya (Mulyanfi984:20).

Dari uraian diatas penelitian ini memiliki
tujuan yaitu UntubEjengetahui perbedaan ber-
pikir kritis antara model pembelajaran EERuiri
Terbimbing dengan Konvensional Untuk
mengetahui perbedaan peningkatan berpikir
kritis antara siswa Motivasi Prestasi Tinggi
dan Motivasi Prestasi Rendah Untuk
mengetahui interaksi model pembelajarn
Inkuiri Terbimbing dengan Motivasi Ber-
prestasi terhadap Peningkatan Berpikir
Kritis

B. FIETODE PENELITIAN

Rancangan penelitian menggunal@ Post-
test only control group design, artinya desain ini
melibatkan dua kelompok subjek, pemberian
tes kepada kedua kelompok dilaksanakan
setelah pembelejaran telah selesai diberikan.
Dua kelompok subjek terselggyakni kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol. Dua kelas tersebut
dianggap sama dalam semua aspek yang relevan
dan perbedaan hanya terdapat pada perlakuan
yang diberikan. Rancangan penelitian ini dapat
ditampilkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Matrik Rancangan Anova Dua

Jalur

Variabel Strategi Pembelajaran

Bebas Inkuiri Konven-
Variabel Tif"'h(?])’ - S'('K':]
Moderat 2
Moti- Tinggi A1 By Az By
vasi (B1)
Pres- Rendah A1 Bz A2B2
tasi (B2)
(B)

Sumber : Arikunto (2010)

Keterangan :

A; By cara berpikir kritis siswa kelas ek-
sperimen yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri dengan motivasi prestasi
tinggi

A; By : cara berpikir kritis siswa kelas
kontrol yang belajar dengan pembelajaran kon-
vensional dengan motivasi prestasi tinggi

A By ara berpikir kritis siswa kelas ek-
sperimen yang belajar dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan moti-

vasi prestasi r@ah
Az By : cara berpikir kritis siswa kelas
kontrol yang belajar dengan pembelajaran kon-
venffihal dengan motivasi prestasi rendah
Data yang diperlukan dalam kegiatan
(®helitian ini yaitu: Data yang berkaitan tentang
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari
fAa nilai tes setelah diberi perlakuan melalui
model pembelajaran Inkuiri terbimbing untuk
kelas eksperimen dan model pembe[Efiiran kon-
vensional untuk kelas kontrol. Data yang
diperlukan dalam kegiatan penelitian ini antara
lain: (1) Data motivasi berprestasi siswa di-
peroleh dengan memberikan angket atau
kuesioner yang diisi langsung oleh tiap siswa
dengan prosedur yang telah ditentukan. Pem-
berian angket dilfikan setelah atau sesudah
diberi perlakuan dengan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing untuk kelas eksperimen dan




konvensional untuk kelas kontrol; (2) Data ber-
fikir kritis siswa adalah data yang dinilai dari
skor y@ diperoleh dari tes pemahaman konsep
siswa setelah diberi perlakuan dengan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan konven-
sional. Tes berfikir kritis siswa ini diberikan
pada akhir pembelajaran setelah model pem-
[&lajaran diterapkan. Teknik yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan uji normalitas.,
uji homogenitas dan uji hipotesis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pfiitian ini dapat terjadi dua kemung-
kinan siswa yang memiliki pola berfikir kritis
yang tinggi dan rendah hal itu bisa dilihat dari
kondisi dan keadaan disekolah yang sangat kon-
dusif dan baik, dengan jumlah yang telah sesuai
dengan kriteria penelitian ini. Sehingga, dengan
Efhdisi siswa yang demikian peneliti dapat
menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan. P@belejaran yang digunakan untuk
penelitian ini ada dua yaitu model pembelajaran
inkuiri@#bimbing dan konvensional. Untuk ke-
las  eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan ke-
las  kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

Untuk dapat mengetahui tinggi rendahnya
kemampuan berfikir siswa, setelah dilakukan
pembelajaran siswa dibefBostrest yang sama di
kelas eksperimen dan kontrol. Sama halnya
dengan motivasi berprestasi, kelas eksperimen
maupun kontrol diberi angket yang sama untuk
mengetahui apakalffmotivasi berprestasi ada
kaitannya dengan kemampuan berfikir kritis
siswa.

Nilai Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Ber-
dasarkan Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
saat pembelajaran Inkuiri terbimbing dan kon-
vensional, siswa kelas VII Pattimura dan VII
Diponegoro, di salah satu SMP Kab. Maalng ta-
hun ajaran 2018/2019 di peroleh dengan
memberikan posttest menggunakan in§ZBmen
berfikir kritis. Untuk mendapatkan nilai berfikir
kritis siswa ke[fPhpok eksperimen dan ke-
lompok kontrol, peneliti mefgunakan bantuan
Microsoft Excel 2013. Nilai berfikir kritis siswa
dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Hasil Berfikir Kritis Siswa

Model Jumlah  Nilai Berfikir ~ Rata
Pembelaja- Sam- Kritis -rata
ran pel Tingg rendah

i
Inkuiri Ter- 26 94 50 73.1
bimbing
Konven- 26 94 45 70.4

sional

Berdasarkan data diatas untuk nilai
tertinggi pada model pembelajaran konven-
sional dan model Inkuiri terbimbing adalah
sama, hal ini dikarenakan pada pembagian
siswa kelas VII Pattimura dan VII Dipon§oro
pihak sekolah menyamatarakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah. Oleh karena itu kedua
model pembelajaran ini digunakan agar mampu
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis
dari para siswa, dan menurut pihak sekolah pen-
dekatan yang seperti itu akan membantu siswa
yang berkemampuan rendah memiliki semangat
yang sama dalam mengikuti pembelajaran.
Pada data tersebut tes berfikir kritis siswa digo-
longkan pada tingkat kognitit C1-C4 yakni
menjelaskan, memahami, mengaplikasikan dan
menganalisis. Selain dengan adanya tingkat
kognitif dengan lima indikator yang diukufgn-
tuk mneguji tes berfikir kritis siswa yaitu
memberikan  penjelasan  sederhana, me-
mebangun keterampilan khusus,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih
lanjut dan mengatur strategi dan taktik. Dari
hasil penelitian yang telak dilaksanakan, dapat
@njukan hasil presentase indikator berfikir
kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun hisfffiiram presentase indikator
berfikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Histogram Presentase Skor In-
dikator Berfikir Kritis Siswa
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Analisis [togram 4.1, siswa kelas VII
Diponegoro sebagai kelas eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan model pem-
belajaran  Inkuiri  Terbimbing  memiliki




presentase berfikir kritis tertinggi terlihat pada
indikator memberikan penjelasan sederhana
dengan presen@e sebesar 77 %. Sedangkan
yang terendah pada kelas eksperimen dengan
ffdel pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu
pada indikator memberikan penjelasan lanjut,

gan presentase sebesar 74 %. Nanum pada
kelas kontrol dengan menggunakan model pem-
Efajaran konvensional yang tertinggi pada
indikator memberikan penjelasan lanjut dan
menyimpulkan dengan presentase sebesar 74
9. Sedangkan yang terendah ditunjukan pada
indikator membangun keterampilan dasar,
dengan presentase sebesar 70 %.

Nilai Kamampuan Berfikir Kritis Siswa Ber-
dasarkan Motivasi Berprestasi Siswa

Berdasarkan hasil penyebaran angket
(kuesioner )Motivasi Berprestasi siswa yang
berisi 25 item pernyataan, hasil distribusi dan
deskripsi skor Motivasi.

Tabel 4.2 Deskripsi Berfikir Kritis ber-
dasarkan Motivasi Berprestasi

Nilai Jumlah Motivasi Rata-
Berfikir  Sampel Berprestasi rata
Kritis Tinggi  Rendah
Tinggi 30 83 70 77,16
Rendah 22 65 51 5972

Pada hasil tersebut dapat dijabarkan bahwa
deskripsi berfikir kritis berdasarkan motivasi
berprestasi dalam katf§ori tinggi, dimana data
tersebut menunjukan nilai tertinggi didapatkan
sebesar 83 dan nilai terendah sebesar 70 dengan
jumlah nilai rata-rata 77,16. Hal ini menunjukan
bahwa pola berfikir kritis siswa masih sangat
baik, jika dilihat dari motivasi berprestasi siswa.
Sedangkan dalam kategori rendah, maka data
dapat menunjukan nilai tertinggi yang dimiliki
sebesar 65, sedangkan nilai terendah sebesar 51
dengan rata-rata yang dimliki sebesar 59.72.
Hal ini menunjukan bahwa masih ada nilai ren-
dah > 70, sehingga perlakukan dan penggunaan
model nilai pembelajaran harus disesuaikan lagi
dalam pembelajaran. Dan untuk melihat nilai
berkemampuan kriti siswa berdasarkan moti-
vasi berprestasi siswa, maka dapat dilihat pada
gambar histogram 4.2
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Gambar 4.2 Histogram Nilai Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa Berdasarkan Motivasi
Berprestasi Siswa

Berdasarkan analisa histogram, maka dapat
dijabarkan bahwa nilai tertinggi dari kategori
tinggi adalah sebesar 85% pada indikator mem-
bangun keterampilan dasar, dan nilai yang
terendah sebesar 84% pada ind{fffdor mem-
berikan penjelasan langsung, memberikan
penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan tak-
tik. Sedangkan nilai tertinggi pada kategori
rendah yaitu sebesar 65% pada indikator mem-
berikan penjelasan sederhana, dan nilai yang
terendah sebesar 63% pada indikator mem-
bangun keterampilan dasar. Dari data motivasi
tinggi dan rendah. disini peneliti akan menjab-
arkan tentang motivasi tinggi dan motivasi
rendah secara terperinci mengenai indikator.

Berdasarkan analisa histogram, dapat dijab-
arkan pada kategori tinggi dari lima indikator
yang memiliki presentase tertinggi yaitu pada
membangun keterampilan dasar dan menyim-
B kan dengan presentase sebesar 85 %. Dalam
hal ini berarti siswa yang memiliki motivasi
berpf#asi tinggi akan lebih mampu dalam ber-
fikir dengan cara lain dari pernyataan yang telah
dikenal sebelumnya. Selain itu pada kategori ini
yang memiliki presentase terendah yaitu pada
indikator memberikan alasan dan
mendeduksi/memberikan  kesimpulan. Ber-
dasarkan data analisis, dapat dijabarkan bahwa
pada kategori rendah dari lima indikator yang
memiliki indikator yang tinggi yaitu pada indi-
kator memberikan penjelasan sederhana, denga
presentase sebesar 66 % . Sedangkan untuk yang
terendah yaitu pada indikator membangun ket-
erampilan dasar,dengan presentase sebesar 63
% .




Tabel 4.5 Hasil Uji Anova Dua Jalur

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Berpikir_kritis

Source Type III Df Mean F Sig.
Sum  of Square
Squares
Model 1077482 1 10774 156 000
82 26
Motivasi 1372510 1 13725 199 000
10 05
Model * 55504 1 55504 805 374
Motivasi

A. Perbedaan Berfikir Kritis antara
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimb-
ing dengan Konvensional

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ter-
dapat perbedaan berfikir kritis antara model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan pembela-
jaran  Konvensional. Perbedaan tersebut
ditunjukan ol @hasil ANOVA dua jalur menun-
jukan bahwa nilai signifikansi 0,000. Karena (
0.000 > 0.05 PFhaka Ho ditolak. Pembelajaran
yang diterima pada kelas eksperimen lebih men-
dalam dari pada pembelajaran yang diterima
oleh kelas kontrol. Perbedaan yang diperoleh ini
yang menyebabkan hasil pebelajaran yang di-
peroleh pun juga berbeda. sehingga berdampak
pada kemampuan berfikir kritis siswa.

Adanya peningkatan kemampuan ber-
fikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh
suasana pembelajaran yang menarik dan
lebih mendoron@swa untuk terlibat aktif,
sehingga siswa memperoleh hasil belajar
yang lebih b@k. Selain itu tingkat pema-
haman siswa lebih mendalam karena siswa
terlibat langsung dalam proses menemukan
jawaban terhadap persoalan yang ada dan
langsung mempraktekannya. Pembelajaran
inkuiri ini yang didasari oleh filosofi kon-
struktifisme, karena melalui pembelajaran
ini siswa dapat membangun penge-
tahuannya sendiri (Anggraeni, dkk. 2013).

Mod@F) pembelajaran inkuiri mem-
berikan pengalaman secara nyata kepada
siswa sehingga siswa akan lebih aktif dan
bisa mdEldapatkan pelajaran yang ber-
makna. Hal ini di dukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Liliasari dan
Tanwil (2013) yang meny@Elakan bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berfikir kritis kelas eksperimen

yang menggunakan model inkuiri terbimb-
ing dengan kemampuan berfikir kritis kelas
kontrol yang menggunakan model konven-
sional.

B. Perbedaan Peningkatan Berfikir Kritis
Siswa antara Motivasi Berprestasi
Tinggi dan Motivasi Berprestasi Ren-

B:lah

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada
perbedaan peningk@@n kemampuan berpikir
kritis siswa antara yang mempunyai motivasi
berprestasi tinggi dan siswa yang mempunyai
motivasi berprestasi rendah. Hal ini ditunjukan
dengan nifE) rata-rata berpikir kritis kelas ek-
sperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol
menunjukan bahwa nilai signifikansi EEPOO
maka motivasi berprestasi berpengaruh antara
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
tinggi dan rendah memiliki perbedaan yang sig-
nifikan.

Perbedaff) ini terjadi karena saat
pembelajaran nilai rata-rata berfikir fjis
siswa tinggi lebih banyak dari pada nilai
rata-rata berfikir kritis siswa rendah. Hal
disebabkan oleh motivasi prestasi[yang
diberikan oleh peneliti lebih besar. Siswa
yang memiliki kemampuan berfikir kritis
rendah dikarenakan siswa kurang me-
mahami intruksi yang diberikan oleh guru.
Mereka kurang paham dan cenderung diam
dari pada bertanya kepada teman atau guru
yang mengajar di depan kelas. Selain itu
bisa juga dengan keadaan siswa yang ku-
rang sehf@sehingga dapat mempengaruhi
berfikir siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian @ng dilakukan Tri (2016) ada
perbedaan motivasi berprestasi tinggi dan
motivasi berprestasi rendah.

Motivasi berprestasi sangat
memj@ngaruhi perilaku siswa dan mempu-
nyai hubungan yang sangat menentukan
proses pendidikan dan prestasi belajar
mereka. Siswa yang mengalami permasala-
han di sekolah pada umunya menunjukan
tingkat motivasi untuk berprestasi rendah.
Sehingga guru perlu mengupayakan untuk
memberikan perhatian, kepedulian, umpan
balik dan membuat isswa merasa memiliki
kemampuan sehingga siswa berpandangan




psitif terhadap dirinya kemudian men-
gahsilkan tingkah laku yang positif (
Taiyeb, dkk, 2012)

Motivasi berprestasi @gpat men-
dorong seseorang untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik, dari apa yang
mereka peroleh sebelumnya. Motivasi ber-
prestasi Ekan mendorong kreativitas
seseorang untuk melakukan aktivitas guna
untuk mencapai tujuan dalam proses belajar
( Sahi@h dan Jamil, 2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Wulandari (2013), menya-
EXan bahwa ada perbedaan antara siswa
yang memiliki motivasi prestasi tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
motivasi prestasi rendah.

C. Interaksi Model Pembelajaran Inkuiri
dengan Motivasi Berprestasi terhadap
Peningkatan Berfikir Kritis

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

tidak ada interaksi model pembelajaran inkuiri

dengan motivasi beffstasi terhadap pening-
katan berfikir kritis. Hal ini menunjukan bahwa
dalam pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan konven-
sional memiliki langkah pembelajaran yang
berbeda, sehingga interaksi antar model pem-
belajaran  tidak ad§] yang menunjukan
signifikansi. Artinya siswa dengan motivasi
berprestasi tingg [ffln motivasi berprestasi ren-
dah tidak selalu memiliki kemampuan berfikir
kritis yang tinggi atau dengan siswa yang mem-
iliki motivari berfgERstasi rendah.

Grafik 1.1 Tidak ada interaksi antara
model pembelajarn dengan meotivasi ber-
prestasi terhadap peningkatan berfikir kritis

Estimated Marginel Mesrs of Beipike_krills

Errwaned Varped Waae

Mudel

D. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian tentang * Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri  Terbimbing

(Guided Inguiry) ditinjau dari Motivasi Ber-
prestasi untuk Meningkatkan Berfil%) Kritis
Siswa dalam Pembelajaran Fisika”, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut. (1) Ada perbedaan
berpikir kritis antara mdE pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan Konvensional; (2)
Ada perbedaan penignkataiffgerfikir kritis an-
tara siswa motivasi prestasi tinggi dan motivasi
prestasi rendah; (3) Tidak ada interaksi model
pembelajaran inkuiri dengan motivasi berpres-
tasi terhadap peningkatan berfikir kritis.
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